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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
pembelajaran tanya jawab dengan pendekatan saintifik dalam melatih
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas VA di SDN 16 Kota
Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penerapan metode
tanya jawab dan pendekatan saintifik sangat membantu guru dalam
membiasakan siswa berbicara menggunakan bahasa Indonesia, dengan
penerapan metode tanya jawab ini dapat membantu siswa aktif dan berani
berbicara di depan temannya. Selain itu, metode tanya jawab dapat
membantu siswa memahami proses pembelajaran, tanya jawab antara guru
dan siswa juga melatih siswa untuk berbicara di kelas. Namun pada
kenyataannya metode ini tidak sepenuhnya berhasil bagi sebagian siswa
yang kurang aktif di kelas karena sebagian siswa merasa malu dan tidak
berani berbicara dengan alasan jawaban yang akan diberikan siswa tidak
sesuai dengan yang diharapkan guru. Melihat permasalahan pendekatan
saintifik sangat membantu guru dalam membimbing siswa yang kurang aktif
dengan cara mengamati dan mengkomunikasikan hal-hal yang dapat
membantu permasalahan siswa tersebut.

kata kunci: metode tanya jawab, keterampilan berbicara
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penerapan Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Oleh karena itu, peranan model
pembelajaran merupakan suatu alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar’.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia seorang guru dapat
menerapkan metode pembelajaran yang dapat membangkitkan keaktifan
siswa di dalam pembelajaran, salah satu metode pembelajaran yang dapat
diterapakan untuk menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran adalah
metode Tanya jawab.

Dengan menggunakan metode tannya jawab, baik guru ataupun
pembelajar sama-sama aktif. Keaktifan siswa sepenuhnya tergantung
kepada guru, yaitu pada kemampuan guru dalam menggunakan teknik
bertanya serta jenis pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang dibirikan
harus sesuai dengan tingkat pemahaman siswa’.

Memberikan  pertanyaan dapat merangsang siswa atau
membangkitkan motivasi belajar untuk siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran inovatif adalah pendekatan
saintifik. ~Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada seorang siswa dalam mengenal, memahami berbagai
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah,

menyajikan, menyimpulkan, mencipta untuk semua mata pelajaran.

'Arifin, Zainal. “MetodologiPenelitian Pendidikan”(Surabaya: Lentera Cendikin,
2009)him 11

2 Alizamar. “Teori Belajar dan Pembelajaran”(Yogyakarta: Media akademi, 2016) hlm
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Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan dapat
mendorong keaktifan siswa dalam mencari tahu informasi dari berbagai
sumber melalui observasi, dan bukan hanya di beri tahu saja.

Bicara merupakan sesuatu yang khas pada manusia karena bicara
adalah salah satu sistem komunikasi dimana seseorang pendapat dan
perasaan hati dan mengerti apa yang dimaksud seseorang melalui
pendengar. Kemampuan berbicara sangat penting dimiliki oleh setiap
orang karena dengan memiliki kemampuan berbicara yang baik maka akan
sangat mudah bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain. Sebagai
contoh dalam dunia pendidikan untuk bisa menyampaikan gagasan
keilmuannya dengan baik, maka kemampuan berbicara menjadi tuntutan
siswa. Di sinilah kemampuan berbicara menjadi hal penting yang harus
dikuasai siswa®.

Ketrampilan berbicara menduduki tempat utama dalam memberi
dan menerima informasi serta memajukan hidup dalam peradaban dunia
moderen. Ketrampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk untuk menyampaikan
kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain®.

Pada kenyataannya, keterampilan berbicara yang terjadi saat ini di
SDN 16 Kota Bengkulu sangat rendah. Kemampuan siswa dalam
mempraktekkan Bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari yang
rendah disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : Pembelajaran Bahasa
Indonesia oleh guru masih cenderung berorientasi pada transfer
pengetahuan semata dengan metode yang monoton, pembelajaran yang
digunakan masih menganut perspektif pembelajaran tradisional, yaitu
pembelajaran yang berpusat pada guru dan menjadikan siswa sebagai

objek pasif yang harus banyak diisi informasi, pengambilan materi yang

% Zulkifli Musaha, Terampil Berbicara Teori dan Pedoman Penerapannya, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2012), him.12
*Dr. Henry Guntur Tarigan. “ Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahsa” (
Bandung: Angkasa, 1985) him 10



hanya dari buku paket, serta guru kurang variatif dalam menggunakan
metode.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut akibatnya, siswa menjadi malas
dan mengalami kejenuhan dalam kegiatan berbicara. Hal ini akan dapat
berdampak pada ketrampilan siswa untuk berbicara menjadi sangat
terbatas karena siswa mengalami kesulitan.

Siswa perlu dilatih kemampuan berbahasanya salah satunya
kemampuan berbicara secara terus menerus dengan tujuan membuat anak
dapat berpikir dan lebih memiliki perbendaharaan kosakata yang banyak,
sehingga dalam menyampaikan sesuatu anak tidak mengalami
kesulitan.Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau
kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud.

Melalui berbicara maka akan terjadi komunikasi antara anak satu
dengan anak lainnya. Berbicara pada anak sperlu dikembangkan dan
dilatih secara terus menerus agar perkembangan anak terutama dalam hal
berbicara untuk komunikasi dapat berkembang dengan optimal®.

Keterampilan berbicara sangat penting dalam setiap bidang kehidupan
terlebih lagi dalam proses pembelajaran. setiap ada proses pembelajaran
pasti ada proses komunikasi. Seseorang yang keterampilan berbicaranya
rendah akan sulit untuk melakukan proses komunikasi baik dengan guru
atau siswa lainnya. Keterampilan berbicara tentunya menunjang
keterampilan berbahasa yang lain yaitu menyimak, membaca dan menulis.
Oleh karena itu, keterampilan berbicara bukanlah suatu proses yang pasif,
melainkan proses aktif yang membutuhkan daya berpikir yang logis dan
sistematis.

Keterampilan berbicara yang rendah akan membuat siswa kesulitan
dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat. Siswa akan sulit untuk
berkomunikasi, sulit untuk bertanya, menjelaskan, menceritakan, dan

menafsirkan makna pembicaraan. Padahal, pembelajaran berbicara adalah

*Maidar dan Mukti. 1991. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonsia. (Jakarta.:
Erlangga) him 14
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utama dan pokok setelah proses menyimak Kegiatan berbicara perlu
adanya interaksi yang baik antara guru dan siswa. Jika guru dan siswa
tidak ada interaksi atau komunikasi yang baik, maka tujuan kegiatan
berbicara akan sulit tercapai®.

Dari uraian latar belakang yang menyebabkan masih kurangnya
keterampilan berbahasa indonesia bagi siswa tersebut,Maka penulis
tertarik meneliti tentang keterampilan berbicara dalam bahasa indonesia
dengan judul “Implementasi Metode Tanya Jawab Dengan
Pendekatan Saintifik Dalam Melatih Keterampilan Berbicara Bahasa
Indonesia Kelas VA di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota”.

entifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul beberapa

masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Masih kurang terampilnya siswa berbicara dalam bahasa indonesia di SDN
16 Kota Bengkulu.

. Peran pembelajaran masih terpusat pada guru.

Kurang terbiasanya para siswa menggunakan bahasa indonesia dalam

aktivitas berbicara.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitiannya adalah :

1.
2.
3.

Penelitian menerapkan metode tannya jawab dan Pendekatan Saintifik
Penelitian di pusatkan kepada Keterampilan berbicara anak.
Penelitian di pusatkan kepada kelas Va di Sdn 16 Kota Bengkulu

C. Rumusan Masalah

ru

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka peneliti menyusun suatu

musan masalah penelitian yaitu: ‘“Bagaimana Implementasi metode

pembelajaran tanya jawab dengan pendekatan Saintifik dalam melatih

keterampilan berbicara bahasa indonesia kelas Va di Sekolah Dasar
Negeri(SDN) 16 Kota Bengkulu?”

him 12

®Keraf, Gorys. Komposisi sebuah pengantar kemahiran bahasa (Flores: Nusa indah, 2004)



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitiannya adalah sebagai berikut: “Untuk mendeskripsikan implementasi
metode pembelajaran tanya jawab dengan pendekatan Saintifik dalam melatih
keterampilan berbicara bahasa indonesia kelas Va di Sekolah Dasar
Negeri(SDN) 16 Kota Bengkulu”

E . Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan ilmu dengan membaca buku cerita serta
membantu dalam mempelancar berbahasa indonesia bagi siswa.
b. Untuk memberikan masukan kepada lembaga pendidikan dan kepada
guru secara keseluruhan.
c. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu berupa metode dan
media pembelajaran
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
Dapat mengembangkan kemampuan berbiscara siswa serta dapat
meningkatkan pemahaman dalam menyerap materi yang dipelajari
secara menarik dan menyenangkan sehingga minat dan hasil belajar
dapat meningkat.
b. Manfaat bagi guru
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia
pendidikan dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak
melalui media gambar.
2. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar.
3. Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran.
4. Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat

media pembelajaran yang menarik.



c. Manfaat bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran khususnya penggunaan media Buku cerita untuk
meningkatkan kemampuan berbicara Siswa.

d. Manfaat bagi Peneliti
Dapat memberikan wawasan bagi peneliti dalam menerapkan berbicara
bahasa indonesia melalui media membaca buku cerita terhadap mata
pembelajaran bahasa indonesia sehingga dapat memberikan hasil yang

diharapkan kepada peserta didik.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Metode Pembelajaran

1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode adalah cara yang ditempuh dalam proses belajar
mengajar. Di dalam fungsinya metode merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Hal ini berlaku baik untuk guru sebagai metode mengajar,
maupun bagi siswa sebagai metode belajar. Metode pembelajaran
merupakan bagian dari strategi instruksional, metode pembelajaran
berfungsi sebagaicara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan

tertentu’.

Metode pembelajaran juga merupakan cara untuk menyampaikan,
menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada
siswa. Dengan demikian metode pembelajaran dapat dikembangkan
dari pengalaman guru selama mengajarnya. Seorang guru
yangberpengalaman, dia akan dapat memberikan materi kepada®.

Dari pengertian di atas dapat kita pahami bahwa metode
pembejaran sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar
karena metode pembelajaran dapat melatih siswa untuk lebih mudah
dalam melaksanaak proses belajar mengajar.

2. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran
a. Metode Ceramah
Metode Ceramah adalah metodologi pembelajaran yang
penyampaian informasi pembelajaran kepada murid dilakukan
dengan cara lisan.Metode ceramah itu sendiri adalah cara umum
yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta
didik atau mempraktikan teori yang telah dipelajaran dalam rangka

mencapai tujuan belajar.

’Sumantri dan johar. 1998. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Depertemen Pendidikan
dan Kebudayaan) him 17
® Ibid., him 18



Dengan menggunakan metode ini, seorang pengajar akan
lebih  mudah menjelaskan materi-materinya. Bahkan proses
pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Metode ini akan
membuat suasana kelas akan lebih kondusif dan tenang. Seorang
pengajar lebih memiliki porsi besar dalam mengatur kegiatan kelas
dan setiap murid memiliki kegiatan yang sama.

Selain itu, metode ceramah juga bisa bermanfaat untuk
membiasakan murid untuk memaksimalkan pendengarannya dalam
mendapatkan suatu informasi. Metode ini sangat tepat digunakan
untuk murid yang memiliki kecerdasan yang bagus. Hal tersebut
karena ketika seorang murid menerima informasi bisa lebih mudah
dalam memahaminya.

Metode ceramah ini juga memiliki beberapa kelemahan,
dalam menggunakan metode ini maka kondisi kelas akan dipegang
dan di atasi sepenuhnya oleh guru, bahkan guru juga menjadi
kurang tahu perkembangan anak didiknya secara pasti.Dengan
menggunakan metode ceramah ini proses timbal balik dan
pemahaman seorang anak akan berbeda. Bahkan lebih parahnya
anak tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru
dengan baik®.

b. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran
yang berkaitan dengan pemecahan suatu masalah yang dilakukan
oleh beberapa orang. Metode yang satu ini sangat cocok diterapkan
pada kelompok yang berjumlah tidak terlalu banyak. Metode
diskusi juga memiliki beberapa jenis diskusi di antaranya, diskusi
formal, diskusi in-formal, diskusi fanel, diskusi symposium, dan

lecture discussion.

°Nida Adila. Judul “Perbedaan Hasil Belajar IPA melalui Penerapan Metode Mind Map
dengan Metode Ceramah” Indonesian Journal of Primary Education. Vol 1 No 1 : him 99



Metode diskusi dapat mengajarkan kepada para murid
untuk mampu bersikap kritis dan sistematis dalam berpikir. Serta
mampu untuk bersikap toleran dalam menemukan temannya yang
memiliki pendapat yang berbeda. Dan yang paling penting adalah
pengalaman setiap murid mengenai etika dalam bermusyawarah™®..
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode dimana guru
memberikan pertanyaan kepada murid atau sebaliknya. Sedangkan
yang ditanya akan menjawab pertanyaan yang di berikan. Metode
tanya jawab dapat dilakukan dengan metode ceramah. Untuk dapat
mengerti tentang metode tanya jawab, ada tiga istilah yang di
pahami yaitu pertanyaan, respon dan reaksi.

Dengan menggunakan metode Tanya jawab,setiap murid
dapat dipancing untuk berfikir dan berani menyampaikan
pendapatnya, murid akan berusaha untuk fokus saat mengikuti
proses pelajaran di kelas. Selain itu, peran guru dalam memberikan
pelajaran serta pemahaman kepada murid bisa berjalan dengan
lebih baik.Metode ini memiliki kelemahan pada efisiensi waktu,
bila hal tersebut benar-benar terjadi, untuk memberikan
kesimpulan juga membutuhkan waktu yang tidak sedikit karena
pasti setiap murid memiliki pendapat yang berbeda™'.

Metode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar.

Pada metode ini siswa dilatih untuk memahami materi

pelajaran dengan mengamati berbagai demonstrasi yang

'“Tri Puji Prianto. “METODE DISKUSI MACROMEDIA FLASH UNTUK

PENINGKATAN HASIL BELAJAR ALAT UKUR MEKANIK” Jurnal Taman Vokasi Vol. 5, No. 1.

Him 33

“Justi Sitohang. Judul “PENERAPAN METODE TANYA JAWAB UNTUK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA SEKOLAH DASAR” Jurnal 1lmu
Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora Vol. 3 No. 4. HIm 682-683
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menggunakan alat dan bahan sederhana sebagai aplikasi teori-teori
yang telah dijelaskan. Demonstrasi yang ditampilkan melibatkan
siswa dan menarik perhatian siswa, sehingga siswa turut aktif
dalam proses pembelajaran®2.
e. Metode Latihan

Metode latihan adalah metode yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran atau informasi melalui bentuk
latihan-latihan yang dilakukan secara terus menerus. Metode
latihan mendidik murid ini berfungsi untuk melatih keterampilan
fisik serta mental. Metode ini sangat berkaitan dengan
pembentukan kecerdasan motorik anak seperti kecerdasan dalam
menyelesaikan permasalahan pada situasi dan kondisi tertentu.

Metode latihan keterampilan dapat membangun kecerdasan
motorik dan keterampilan-keterampilan yang dimiliki murid.
Misalnya saja membuat menggambar, tulisan yang menarik,
ataupun menghafal sesuatu. Selain itu, murid juga bisa
mendapatkan kecerdasan mental®.

f. Metode Percobaan/Eksperimen

Pengertian metode percobaan adalah jenis metode
pembelajaran dengan bentuk memberikan kesempatan kepada
murid untuk mengerjakan suatu percobaan. Metode percobaan ini
bisa dilakukan perorangan atau kelompok, untuk mengerjakannya
pun juga dibutuhkan beberapa kali dengan menggunakan alat dan
tempat yang dikhususkan.metode ini dapat membuat murid
menjadi lebih berani dapat memberikan suatu kesimpulan atau
kebenaran. Hal itu karena apa yang mereka sampaikan merupakan

hasil dari percobaan yang telah mereka dilakukan sendiri.

“Fartati. Judul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Penyebab Benda Bergerak Di Kelas Il SD No. 1 Polanto Jaya” Jurnal Kreatif
Tadulako Online Vol. 3 No. 4. HIm 116

Magdalena Prajakusuma. Judul “PENERAPAN METODE LATIHAN (DRILL)
BERBANTUAN AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN KETEPATAN GERAKAN SHALAT”
Jurnal llmiah Potensia, Vol 1 No.2. hIm 68
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Di dalam praktiknya, murid juga dapat mengembangkan
sikap dalam mengeksplorasi mengenai ilmu yang telah didapatnya.
Hasil yang diinginkan dengan menggunakan metode ini adalah
supaya kelak para murid dapat menciptakan atau menemukan hal-
hal baru yang bermanfaat bagi sekitar. Teruntuk kepentingan umat

manusia dan kebanggaan negara**

B. Metode Tanya Jawab dan Materi Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode dimana guru memberikan
pertanyaan kepada murid atau sebaliknya. Sedangkan yang ditanya
akan menjawab pertanyaan yang di berikan. Metode tanya jawab dapat
dilakukan dengan metode ceramah. Untuk dapat mengerti tentang
metode tanya jawab, ada tiga istilah yang di pahami yaitu pertanyaan,
respon dan reaksi.

Metode tannya jawab dapat dinilai sebagai metode yang tepat,
apabila pelaksanaanya ditunjukan untuk meninjau ulang pembelajaran
yang lalu, mengarahkan perhatian dan pemikiran siswa untuk fokus
pada materi pelajaran yang sedang dibahas. Untuk menciptakan
kehidupan interaksi belajar perlu di usahakan teknik tanya jawab atau
dialog, vyaitu teknik untuk memberikan motivasi pada
siswaagarbangkit pemikirannya untuk bertanya atau menjawab
pertanyaan yang di ajukan oleh guru™.Tujuan pemakaian metode
tanya jawab dalam suatu proses pembelajaran adalah:

a. Mengecek pemahaman siswa sebagai dasar perbaikan proses
pembelajaran.

“Wati oviana dan Maulidar. Judul “Penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran
materi sifat bahan dan kegunaannya terhadap hasil dan respon belajar siswa kela IV Min
Tungkob Aceh besar” Jurnal ilmiah DIDAKTIKA Vol 13.No 2. HIm 338

“Alizamar. “ Teori Belajar dan Pembelajaran” (Yogyakarta : Media akademi,2016)him
39
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Membimbing usaha siswa untuk memperoleh suatu keterampilan
kognitif maupun sosial.

Memberikan rasa aman pada siswa melalui pertanyaan yang
diberikan pada siswa yang dipastikan dapat menjawab pertanyaan
tersebut.

Mendorong siswa untuk melakuakan penemuan (inquiry) dalam
rangka memperjelas suatu masalah.

Membimbing dan mengarahkan jalanya diskusi kelas™.

2. Pelaksanaan Metode Tanya Jawab

a.

Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran khusus (TPK) yaitu
tujuan yang berisikan tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dimiliki warga belajar setelah mengikuti suatu
pembelajaran.

Mengkomunikasikan penggunaan metode tanya jawab (siswa tidak
hanya bertanya tetapi juga menjawab pertanyaan guru maupun
siswa yang lain)

Guru memberikan permasalahan sebagai bahan apersepsi

Guru mengajukan pertanyaan keseluruh kelas

Guru harus memberikan waktu yang cukup untuk

memikirkan  jawabannya, sehingga dapat merumuskan secara
sistematis

Tanya jawab harus berlangsung dalam suasana tenang, dan bukan
dalam suasana yang tegang dan penuh persaingan Yyang tak
sehat di antara parasiswa.

Pertanyaan dapat ditunjukan kepada seseorang siswa atau seluruh
kelas, guru perlu mengunggah siswa yang pemalu atau pendiam,
sedangkan siswa yang pandai dan berani menjawabperlu

dikendalikan untuk memeberikan kesempatan padayang lain.

% Ali Sadikin wear “Alasan dan Tujuan Penggunaan Metode Pembelajaran” diakses
pada tanggal 2 februari jam 13:45 wib. http://alisadikinwear.wordpress.com/2012-pembelajaran.
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h. Guru mengusahakan agar setiap pertanyaan hanya berisi satu
masalah saja.

i. Pertanyaan ada beberapa macam, vyaitu pertanyaan pikiran,
pertanyaan mengungkapkan kembali pengetahuan yang dikuasai,
dan pertanyaan yang meminta pendapat, perasaan, sikap serta
pertanyaan yang hanya mengungkapkan fakta-fakta saja.

3. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Tanya Jawab
a. Kelebihan Metode Tanya Jawab
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan pehatian siswa
sekalipun ketika itu siswa sedang ribut.
2) Metode ini dapat merangsang siswa untuk melatih dan
mengembangkan daya pikir dan daya ingat.
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.
4) Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa.
5) Pertanyaan dapat membangkitkan hasrat untuk melakukan
penyelidikan.
b. Kekurangan Metode Tanya Jawab
1) Siswa dapat dicengkam ketakutan (nervous), selama tanya
jawab di lakukan.
2) Tidak mungkin seluru kelas dapat diberikan giliran selama satu
jam.
3) Waktu banyak terbuang, khususnya ketika siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan.

4) Sukar diperoleh jawaban yang memuaskan®’.

7 Basrudin, Ratman, dan Yudin gagaramusu. “Penerapan metode tanya jawab untuk
meningkatkan hasil belajar siswa padapokok bahasan sumber daya alam di kela IV SDN Fatufiah
Kecamatan Bahadopi” Jurnal Kreatif Tadulako Online. Vol 1. No 1 : him 217
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4. Materi Metode Pembelajaran

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pemebelajaran
bahasa Indonesia Tema 9 pembelajaran 1 ” Benda-Benda di Sekitar
Kita” . pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaan
jangka panjang yang dimana pada proses pelaksanaanya dilakukan
dengan memadukan atau mengkombinasikan beberapa mata pelajaran
menjadi satu pokok tema bahasan pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang menggabungkan bebrapa mata pembelajran
menjadi satu tema yang biasanya tema tersebut diangkat dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Misalnya menggabungan antara mata pelajaran IPA, Bahasa
Indonesia dan Matematika dan yang lainnya dijadikan menjadi satu
kesatuan pokok bahasa dengan tema tertentu. Tema tersebut dibagi
kembali menjadi beberapa subtema dan biasanya pada satu tema
memuat 4 sampai 6 subtema yang akan diajarkan oleh seorang guru.

Dalam penelitian ini peneliti memakai materi pembalajaran tematik tema
9 subtema 1 pembelajran 1 yaitu pembelajaran bahasa Indonesia
tentang mengamati iklan Mesin cuci resik pada mata pembelajaran ini
siswa di arahkan untuk mengamati iklan dan guru menjelaskan materi
dengan begitu Metode tanya jawab dapat digunakan dalam mata
pembelajaran ini sehingga dapat merangsang siswa dalam melatih
keterampilan berbicara bahasa Indonesia.

C. Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agarpeserta didik secara aktif mongonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah) merumuskan masalah,

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
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berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepadapeserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari
guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang di harapkan tercipta
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan hanya diberi tahu*®,

Setelah di pahami Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan proses. Seperti
mengamati,mengklarifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut bantuan
guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus semakin
berkurang dengan semakin tingginya kelas siswa.

2. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran

Langkah-langkah  pendekatan saintifik dalam  proses
pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan,
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis,
menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata
pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan
ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada
kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap
menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-
nilai aau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan saintifik dalam pendekatan
saintifik disajikan sebagai berikut.

a. Mengamati (Observasi)

M. Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad
21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 34-35
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Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini  memiliki
keunggulan tertentu, seperti menyajikan obyek secara nyata,
peserta didik senang dan tertanyang, dan mudah pelaksanaannya.
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memeiliki
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik
menemukan fakta bahwa ada hubungan anatar obyek yang
dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan
menempuh langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menentukan obyek yang akan diobservasi

2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup obyek
yang diobservasi

3) Menentukan secara jelas data apa yang perlu diobservasi, baik
primer maupun sekunder.

4) Menentukan dimana tempat objek yang akan diobservasi.

5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan dengan mudah dan
lancar.

6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi, seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape
recorder, perekam video, dan alat tulis lainnya.

b. Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi siswa peserta
didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap,
keterampilan , dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada
saat itu pula guru membimbing atau memandu peserta didiknya
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta
didiknya, ketika itu pula guru mendorong peserta didik untuk

menjadi penyimak dan pembelajar yang baik. Berbeda dengan
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penugasan yang menginginkan tindakan nyata, pertanyaan

dimaksudakn untuk ememperoleh tanggapan verbal. Istilah

“pertanyaan” tidak selalu dalam kalimat tanya, melainkan juga

dapat pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan

verbal. Kegiatan menanya memiliki fungsi sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, perhatian peserta
diidk tentang suatu tema atau topik pembelajaran.

Mendorong dan mengisnpirasi peserta didik untuk aktif
belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk
dirinya sendiri.

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didiks eklaigus
menyampian rancangan untuk mencari solusinya.

Menstruktur tugas-tugas dan emmberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya atas substansi pembelajaran yang diberikan.
Membangkitkan keterampilan peserta didik dalm berbicara,
mengajukan pertanyaan, dan memberikan jawaban logis,
sistemastis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Mendorong peserta didik dalam berdiskudi, berargumen,
megembangkan berpikir, dan menarik simpulan.

Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gagasan, memeperkaya kosa kata,
serta mengemabngkan toleransu sosial dalam hidup
berkelompok.

Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, seta
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.
Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan

kemampuan berempati satu sama lain.

c. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan “mengumpulkan informasi’ merupakan tindak

lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
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mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Untuk itu peserta didik dpat membaca yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau
bahkan melakukan eksperimen. Dalam permendikbud No. 8la
Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengamati  objek/kejadian/aktivitas ~ wawancara  dengan
narasumber, dan sebagainya. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuanmemngumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, dan mengembangkan kebiasaan

belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar

Kegiatan mengasosiasi dalam pembelajaraaan  sebagaimana

e.

disampaikan dalam Permendikbud No. 8la tahun 2013 adalah
memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupum hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasiyang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang ebrbeda sampai kepada Yyang
bertentangan. Kegaiatan ini dilakukan menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lainnya dan menyimpulkan pola
dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuanmenerapkan prosedur, dan
kemampuan induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.

Mengkomunikasikan
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Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa
yang telah peserta didik pelajari. Kegiatan ini dilakukan melalui
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.
Kegaiatan mengkomunikasikan daalam pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud No. 8la tahun 2013 adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.Adapun
kompetensi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar®.

D. Konsep Berbicara
1. Pengertian Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau  kata-kata untuk  mengekspresikan, menyatakan  atau
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Sebagai perluasan dari
batasan ini dapat dikatakan bahwa bebricara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat di dengar (audible) dan yang kelihatan (visible)
yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia
demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang
dikombinasikan?®.

berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang

memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik,dan

9 Maryani, Ika dan Lila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar, Yogyakarta: Deepublish, 2015.

% Cahyani, Isah dan Hodijah. Kemampuan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
(Bandung: UPI PRESS, 2008) him 23.
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linguistik. Maka demikian, berbicara itu lebih dari pada sekedar
pegucapan bunyi-bunyi atau kata-kata.

Tujuan utama dalam berbicara adalah untuk berkomunikasi agar
apat menyampaikan pikiran secara efektif. Prinsip-prinsip yang
mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun
perseorangan, apakah sebagai alat sosial(sociial tool), ataupun sebagai
alat perusahaan maupun profesional (business or profesional tool),
maka pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, yaitu:

a. Memberitahukan dan melaporkan (to inform)
b. Menjamu dan menghibur (to entertain)
c. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade)*

Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dimiliki oleh siswa
dan semua dalam kegiatan komunikasi, baik yang sifatnya satu arah
maupun Yyang timbal balik ataupun keduanya. Seseorang yang
memiliki keterampilan berbicara yang baik, akan memiliki kemudahan
di dalam pergaulan, baik di rumah, di kantor, maupun di tempat lain.
Dengan keterampilannya segala pesan yang disampaikannya akan
mudah dicerna, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar dengan
siapa saja.

Dalam pembelajaran berbicara guru harus mengetahui perbedaan
kemampuan berbicara setiap siswanya karena setiap siswa memiliki
kemampuan berbicara yang berbeda-beda, ada siswa yang telah lancar
dalam berbicara karena siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaanya sehingga proses
komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik.

Ada beberapa kegiatan berbicara yang dapat digunakan guru untuk

melatih kemampuan berbicara siswa. Bentuk-bentuk kegiatan berbicra

21 Malik, Abdul. Kemahiran Berbahasa. (Pekanbaru: Unri Press, 2010) him 20.
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tersebut dikemukkan dalam beberapa hal antara lain:pembicaraan
berdasarkan gambar, wawancara, bercerita, pidato,diskusi®.

Pembicaraan berdasarkan gambar merupakan pembicaraan yang
menyebutkan atau mendeskripsikan makna gambar tersebut.
Rangsangan dari gambar-gambar tersebut akan mempermudah siswa
untuk mengungkapkan pikiran imajinasi sehingga dapat berbicara
secara lancar®.

2. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa

Linguis berkata bahwa “speaking is language”. Berbicara adalah
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak,
yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa
tersebutlah kemampuan berbicara atu berujar dipelajari. Berbicara
sudah tentu berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang
diperoleh sang anak, melalui kegiatan menyimak dan membaca.
Kebelum-matangan dalam perkembanga juga merupakan suatu
keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa®*.

Keterampilan-keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan
berbicara yang efektif banyak persamaanya dengan yang dibutuhkan
bagi komunikasi efektif dalam keterampilan-keterampilan berbahasa
yang lainya itu.

Kaitan berbicara dengan keterampilan berbahasa dapat dilihat
dalam penggunaan aspek-aspek kebahasaan dalam berbicara,
diantaranya: berbicara merupakan ekspresi diri, berbicara merupakan
kemampuan mental motorik, berbicara merupakan proses simbolik,
berbicara terjadi dalam konteks ruang dan waktu, berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang produktif, berbicara dengan tujuan

meyakinkan pendengar, berbicara dengan tujuan mempengaruhi

22 Purwo, Bambang Kaswadi. Pokok-pokok Pengajaran Bahasa dan Kurikulum (Jakarta:
Depdikbud, 1994)him 18.

2 Ramlan. llmu Bahasa Indonesia:Sintaksis (Yogyakarta: Karyono, 1996)hlm 10.

24 Syarifudin. Terampil Menggunakan Bahasa Indonesia untuk SD (Bandung: Grafindo,
2003) him 11.
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pendengar, berbicara dengan tujuan memperjelas wawasan pendengar,
berbicara dengan tujuan memberi gambaran tentang suatu objek,
berbicara dengan tujuan menyampaikan pesan tersirat.?®

Bila kita simak dan kita pahami dari 2 paragraf di atas maka
dapatlah kita simpulkan, di mana untuk mendapat teknik dan cara yang
baik dalam berbicara ini yang telah di biasakan disalah gunakan bahasa
itu sesering mungkin, sebab bila hal tersebut di pahami murid wujud
dari berbicara dan ke perilaku berbicara dengan sendirinya akan
menimbulkan pembicaran, sehingga dengan kehidupan sehari-hari
pembicaraan itu tidak lagi tersirat kaku (gugup).

3. Berbicara Sebagai Suatu Cara Berkomunikasi

Manusia adalah makhluk sosial dan tindakan pertama dan paling
penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan tetap saling menukar
pengalam, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling
mengutarakan perasaan serta menyetujui suatu pendirian atau
keyakinan. Oleh karena itu di dalam tindakan sosial haruslah terdapat
elemen-elemen umum, yang sama-sama disetujui dan dipahami oleh
sejumlah orang yang merupakan suatu masyarakat. Untuk
menghubungkan sesama anggota masyarakat maka diperlukan
komunikasi®®.

Komunikasi mempersatukan para individu ke dalam kelompok-
kelompok dengan jalan menggolongkan konsep-konsep umum. Selain
itu, menciptakan serta mengawetkan ikatan-ikatan kepentingan umum,
menciptakan suatu kesatuan lambang-lambang yang membedakannya
dari kelompok-kelompok lain dan menetapkan suatu tindakan.

Ujaran sebagai suatu cara berkomunikasi sangat mempengaruhi
kehidupan-kehidupan individual kita. Dalam sistem inilah kita saling
bertukar pendapat, gagasan, perasaan, keinginan, dengan bantuan

lambang-lambang yang disebut kata-kata. Sistem inilah yang memberi

% 1bid., him 12.
®Haryadi dan Zamzami, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Jakarta:
Depdikbud Dirjen Dikti, 1997)him 33.
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keefektifan bagi individu dalam mendirikan hubungan mental dan
emosional dengan anggota-anggota lainnya®’.

Komunikasi dapat dipandang sebagai suatu kombinasi perbuatan-
perbuatan atau tindakan-tindakan serangkaian unsur-unsur Yyang
mengandung maksud dan tujuan. Komunikasi bukan merupakan suatu
kejadian, peristiwa, atau suatu yang terjad. Akan tetapi komunikasi
adalah suatu yang fungsional, mengandung maksud, dan dirancang
untuk menghasilkan beberapa efek atau akibat pada lingkungan para
penyimak dan para pembicara®.

Jadi berbicara sebagai suatu cara bekomunikasi sangatlah
mempengaruhi kehidupan-kehidupan individu kita, karena berbicara
dapat membantu seseorang dalam bertukar pendapat, gagasan,
perasaan, keinginan dengan lembaga-lembaga yang disebut kata-kata
terhadap orang lain. Selain itu berbicara atau berkomunikasi
merupakan suatu keterampilan yang mesti dimiliki dan dikuasai oleh
manusia karena berkomunikasi ini berhubungan langsung dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Jenis-Jenis Berbicara

Klasifikasi berbicara dapat dilakukan berdasarkan tujuannya,
situasinya, cara penyampainya, dan jumlah pendengarnya. Adapun
sebagai berikut:

a. Berbicara berdasarkan Tujuannya
1) Berbicara memberitahukan, dan menginformasikan. Berbicara
untuk tujuan memberitahukan, melaporkan atau
menginformasikan dilakukan jika seseorang ingin menjelaskan
suatu proses.
2) Berbicara menghibur, untuk  menghibur  memerlukan

kemampuan  menarik  perhatian  seseorang,  suasana

7 Maidar dan Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonsia (Jakarta :

Erlangga,199

1)him 14.

%8 Ngalim Purwanto, Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia (Bandung: Rosda Karya,

1997)him 11.
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pembicaraannya bersifat santai dan penuh canda.humor yang
segar, baik dalam gerak-gerik, cara bicara dan menggunakan
kata atau kalimat akan memikat pendengarnya. Berbicara untuk
menghibur biasanya dilakukan oleh pelawak dalam suatu
pentas.

Berbicara  membujuk,  mengajak, = meyakinkan  atau
menggerakan. Kadang-kadang pembicara berusaha
membangkitkan inspirasi, kemauan atau meminta pendengarnya
melakukan sesuatu. Misalnya, guru membangkitkan semangat
dan gairah siswanya melalui nasihat-nasihat. Kegiatan berbicara
seperti ini termasuk kegiatan berbicara untuk mengajak atau

membujuk?®.

b. Berbicara berdasarkan situasinya

C.

1)

2)

Berbicara formal, Dalam sistuasi formal, pembicara dituntut
untuk berbicara secara formal dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Misalnya : wawancara dan
ceramah.

Berbicara informal, Dalam situasi informal, pembicara harus
berbicara secara tidak formal. Misalnya : dalam percakapan di

telephone.

Berbicara berdasarkan cara penyampaianya

Berbicara mendadak, Berbicara mendadak terjadi jika

seseorang tanpa direncanakan sebelumnya harus berbicara di

muka umum.Berbicara mendadak biasanya dilakukan secara

spontan. Membawakan pidato tanpa persiapan dan hanya

mengandalkan pengalaman dan wawasan, Biasanya dalam

keadaan darurat atau tidak terduga seperti ini banyak yang

menggunakan teknik spontan. berbicara yang tidak atau belum

melakukan persiapan/pembuatan naskah tertulis terlebih dahulu

9 St.Y.Slamet. Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia( Surakarta: UNSPress,

2007) him 20.
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pembicara mengunakan cara spontanitas (improvisasi), yang
digunakan untuk pidato yang sifatnya mendadak dan disajikan
menurut kebutuhan saat itu.
d. Berbicara berdasarkan catatan

Dalam berbicara seperti ini, pembicara menggunakan
catatan kecil pada kartu-kartu yang telah disiapkan sebelumnya
dan telah menguasai pembicaraannya sebelum tampil di muka
umum.Berbicara berdasarkan hafalan Dalam berbicara hafalan,
pembicara menyiapkan dengan cermat dan menulis dengan
lengkap bahan pembicaraanya. Kemudian, dihafalkannya kata
demi kata kalimat demi kalimat sebelum melakukan

pembicaraannya®.

E. Bahasa Indonesia

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pengertian bahasa
itu meliputi dua bidang. Pertama, bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap dan
arti atau makna yang tersirat dalam arus bunyi itu sendiri. Bunyi itu
merupakan getaran yang merangsang alat pendengaran kita. Kedua, arti
atau makna, yaitu isi yang terkandung di dalam arus bunyi yang
menyebabkan adanya reaksi terhadap hal yang kita dengar. Untuk
selanjutnya, arus bunyi itu disebut dengan arus ujaran. Setiap bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia belum bisa dikatakan bahasa bila tidak
terkandung makna di dalamnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan Bahasa Indonesia adalah bahasa
resmi Bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia juga menjadi bahasa persatuan
Bangsa Indonesia. Ketetapannya telah dituangkan ke dalam (UUD) 1945
pasal 36, yang menyatakan “Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia”

Ada beberapa pengertian bahasa menurut beberapa ahli. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),dituliskan bahwa:

bid., him 21.
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1. Menurut Syamsuddin, bahasa memiliki dua pengertian. Pertama,
bahasa ialah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran serta
perasaan, keinginan, dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk
mempengaruhi serta dipengaruhi. Kedua, bahasa ialah tanda yang jelas
dari kepribadian yang baik ataupun yang buruk, tanda yang jelas dari
keluarga serta bangsa, tanda yang jelas dari budi kemanusiaan.

2. Menurut Chaer, Bahasa merupakan percakapan (perkataan) yang baik,
sopan santun. Chaer menegaskan bahwa bahasa sebagai suatu lambang
bunyi yang bersifat arbistrer yang digunakan oleh sekelompok anggota
masyarakat untuk berinteraksi dan mengidentifikasi diri.

3. Menurut Nababan, bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas

manusiawi yang membedakannya dari mahkluk-makhluk yang lain*!.

Melihat dari pengertian Bahasa Menurut para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu alatPercakapan yang memiliki

ciri khas manusiawi yang di gunakan untuk alat berkomunikasi.

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis menemukan beberapa
hasil penelitian yang relevan untuk mendukung penelitian tersebut antara
lain:

1. Yekti indriani, (Skripsi, 2017) berjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Melalui Metode Tanya Jawab” tujuan ini
adalah untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan berbicara
siswa dengan menggunakan metode tanya jawab.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran guru sangat

berpengaruh dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan peneliti®.

3! Rina Devianty. “ Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan” Jurnal Tarbiyah. Vol 24 No
21.( Desember: 2017) him 229

*2yekti indriani, berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode
Tanya Jawab, Tahun ajaran 2016/2017. Https://file.E.skOripsi/1650556/Pdf.Diakses tanggal
21/02/2021 Wib
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2. Sukatmi, (skripsi, 2009) berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Dengan Media Gambar” tujuan penelitian ini menjelaskan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui media
gambar sedangkan penelitia penulis adalah untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dalam bahasa Indonesia melalui teknik
membaca buku cerita di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukan peran guru dalam mengupayakan
keterampilan berbicara siswa sudah cukup baik, hanya saja yang
menjadi faktor penghambat keberhasilan guru adalah Pengelolaan
kelas belum maksimal, itu terlihat pada saat pembelajaran berlangsung
masih ada siswa yang kurang konsentrasi, itu mungkin dikarenakan
dalam satu kelas siswanya terlalu banyak jadi dia merasa kurang
diperhatikan oleh guru.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah
jenis penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitia Kulitatif
deskriptif, sama-sama meneliti tentang keterampilan berbicara siswa.
Perbedaan penelitian di atas dengan peneliti ini adalah penilitian
diatas di media yang digunakan peneliti di atas adalah dengan media
gambar sedangkan peneliti sendiri menggunakan metode tanya jawab
dalam melatih keterampilan berbicara®.

3. Darmawati, (Skripsi, 2011) berjudul “Peningkatan kemampuan
berbicara mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi
mempraktekan materi yang di ajarkan pada siswa kelas V Sekolah
Dasar negeri 10 kecamatan bangkalis kabupaten bangkalis” tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi
mempraktekkan materi yang diajarkan pada siswa kelas VV SD Negeri

10 Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

*Sukatmi, berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Media
Gambar,  Tahun Ajaran 2009/2010. Https:/file.E.skOripsi/16507061/Pdf.Diakses tanggal
3/06/2009 Wib
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan pembelajara
oleh guru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5 SDN 10
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis dengan menggunakan
strategi mempraktekkan materi yang diajarkan termasuk kategori baik,
hanya saja terdapat kendala siswa masih merasah malas dalam
meningkatkan pengetahuan danpemahaman tentang materi pelajaran
yang telah diberikan oleh guru di sekolah®*.

4. Samsul, (Skripsi, 2014) berjudul “Peningkatan Kemampuan Berbicara
Siswa Kelas V SDN 1 Galumpang Melalui Metode Latihan” penelitian
ini bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelas IV SDN 1 Galumpang melalui metode latihan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Metode latihan merupakan
salah satu alat yang digunakan oleh guru dalam mengelola proses
pembelajaran dengan melakukan pembiasaan untuk merubah keadaan
agar lebih meningkat. Dalam Metode latihan, guru berusaha
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa di dalam situasi yang kompleks. s

Guru juga memberikan pengalaman kepada siswa melalui latihan
terpadu dengan menggunakan proses yang saling berkaitan dengan
kondisi yang ada disekitarnya™,

5. Prabantara Esti Wijayanti, (Skripsi, 2014) berjudul “Peningkatan
Keterampilan berbicara Menggunakan Metode Bercerita Siswa Kelas
V' Sekolah Dasar 1 Pedes” tujuan penelitian ini adalah Untuk

meningkatkan  aktivitas pembelajaran  keterampilan  berbicara

**Darmawati,berjudulPeningkatan kemampuan berbicara mata pelajaran Bahasa
Indonesia melalui strategi mempraktekan materis yang di ajarkan pada siswa kelas V Sekolah
Dasar negeri 10 kecamatan bangkalis kabupaten bangkalis, Tahun Ajaran 2010/2011.
Https://skripsi/203303/pdf.Diakses tanggal 21februari 2011.

*Samsul, berjudul. Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V SDN 1

Galumpang Melalui Metode Latihan. Tahun Ajaran 2013/2014 Https://E/skripsi/112075/pdf.
Diakses tanggal 19 maret 2014
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menggunakan metode bercerita siswa dan meningkatkan keterampilan

berbicara menggunakan metode bercerita siswa.

Hasil penelitian menunjukan Guru tidak hanya melakukan

kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan dan sikap akan

tetapi guru

telah mampu membawa siswa aktif dalam kegiatan

pembelajaran dengan berbagai bentuk belajar. Dengan begitu, guru

mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa

secara penuh. Dengan menggunakan metode bercerita, sehingga siswa

diharapkan memiliki keterampilan berbicara®.

2017) berjudul
“Upaya
Meningkatkan
Kemampuan
Berbicara Melalui
Metode Tanya

Jawab”’

penelitian ini adalah
sama-sama
menggunakan
metode tanya jawab
dalam membantu

siswa berbicara.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Lkti indriani, (Skripsi, persamaan nelitian ini

menggunakan jenis
penelitian kuantitatif
sedangkan peneliti
menngunakan jenis
penelitian kualitatif
penelitian tempat
penelitian juga
berbeda, penelitian ini
dilakukan di Sdn 40
Kota Suabaya
sedangan penelii
melakukan penelitian
di Sdn 16 Kota

% Pprabantara Esti

Wijayanti,

berjudul.

Peningkatan

Keterampilan

berbicara
Menggunakan Metode Bercerita Siswa Kelas V Sekolah Dasar 1 Pedes. Tahun Ajaran 2013/2014
Https://E/Skripsi/20101082/pdf. Diakses tanggal 15 April 2014.
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Bengkulu

katmi, (skripsi,
2009)berjudul “Upaya
Meningkatkan
Keterampilan
Berbicara
Media Gambar”

Dengan

rsamaan penelitian di

atas dengan
penelitian  penulis
adalah jenis
penelitian sama-

sama menggunakan
jenis penelitia
Kulitatif ~ deskriptif,
sama-sama meneliti
tentang keterampilan

berbicara siswa.

rbedaan penelitian di
atas dengan peneliti
ini adalah penilitian
diatas di media yang
digunakan peneliti di
atas adalah dengan
media gambar
sedangkan peneliti
sendiri menggunakan
metode tanya jawab
dalam melatih
keterampilan

berbicara

rmawati, (Skripsi,
2011) berjudul
“Peningkatan

kemampuan berbicara

mata pelajaran
Bahasa Indonesia
melalui strategi

mempraktekan materi
yang di ajarkan pada
siswa kelas V Sekolah
10

kecamatan bangkalis

Dasar  negeri

kabupaten bangkalis”

rsamaan penelitian di
atasan dengan

penelitian

adalah

menggunakan

penulis
sama-sama
jenis
penelitian  kualitatif
deskriftif.

rbedaan penelitian di

atas dan penelitian
penulis adalah peneliti
diatas menggunakan
strategi

memprakterkan materi
yang di ajarkan dalam

meningkatkan

berbicara siswa
sedangkan  penelitih
mengunakan metode
tanya jawab. selain
itu, tempat

penelitiannya berbeda
di
Sekolah

penelitian atas

meneliti  di
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Dasar Negeri
Bangkalis Kecamatan
Bangkalis  sedangan
penelitian peneliti

dilakukan Di Sekolah
Dasar Negeri 16 Kota
Bengkulu

msul, (Skripsi, 2014)
berjudul “Peningkatan
Kemampuan
Berbicara
V  SDN
Galumpang

Metode Latihan”

1

Melalui

Kelas

Siswa

rsamaan penelitian di
atas dengan peneliti
adalah

menggunakan

sama-sama
jenis

penelitian  kualitatif

deskriptif, sama-
sama meneliti
tentang cara

meningkatkan
kemampuan

berbicara siswa.

rbedaan penelitian di

atas adalah penelitian

diatas menggunakan
metode latihan
sedangkan peneliti

menggunakan metode

teknik membaca buku

cerita dalam
meningkatkan
keterampilan
berbicara, tempat

penelitian di atas dan
peneliti juga berbeda
penelitian diatas di
lakukan di Sekolah
Dasar Negeri 1
Galumpang
sesdangkan  peniliti
melaksanakan

penelitian di Sekolah
Dasar Negeri 16 Kota

Bengkulu

abantara Esti Wijayanti,

rsamaan penelitian di

rbedaan penelitian di
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(Skripsi,
berjudul

2014)

“Peningkatan
Keterampilan
berbicara
Menggunakan Metode
Bercerita Siswa Kelas
V Sekolah Dasar 1
Pedes”

atas dan
adalah

menggunakan

peneliti
sama-sama
jenis
penelitian  kualitatif
deskriptif, sama-
sama meneliti
tentang peningkatan
keterampilan

berbicara siswa.

atas dan  peneliti

adalah penelitian di

atas menggunakan
metode bercerita
sedangkan peneliti

menggunakan metode

tekni membaca buku

cerita, tempat
penelitian juga
berbeda peneliti di
atas melakukan

penelitian di Sekolah
Dasar 1 Pedes,
sedangkan peneliti di
Sekolah Dasar Negeri

16 Kota Bengkulu

G. Kerangka Berfikir

Pada penelitian ini peneliti menyajikan kerangka konsep atau kerangka

berfikir sebagai berikut:



Metode

Tanya Jawab

GURU

Proses Pembelajaran

Pendekatan
Saintifik

SISWA

Siswa terampil dalam
berbicara bahasa

Indonesia

yvaydait .1
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Pada penelitian ini keranggka berfikir berkembang dari judul penelitian

yaitu: “Implementasi metode pembelajaran tanya jawab dengan pendekatan

saintifik dalam melatih keteramnpilan berbicara bahasa indonesia kelas Va di

Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu”. Dalam proses pengimplementasian

tersebut guru berperan penting melaksanaan proses pembelajaran tanya jawab

dengan pendekatan saintifik yang di tujukan kepada siswa untuk melihat

keterampilan berbicara bahasa indonesia anak.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau dengan
pendekatan studi kasus>".

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif.
Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian dibidang
antropologi budaya®.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
pada genetalisasi.

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, merusaha memahami
dan menafsirkan bahasa mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau
berinteraksi dengan orang-orang Yyang berhubungan dengan focus
penelitian dengan tujuan mencoba memahami,menggali pandangan dan
pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data yang

diperlukan®.

% Wiranta Sujarweni, Metodologi Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Baru Pres, 2014) him

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2014) him 2
% |akandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung persada, 2009) him 11
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Selain itu seperti yang dinyatakan oleh moleong, metode kualitatif
dilakukan dengan beberapa pertimbangan; menyesuikan metode kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini
menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dengan responden,
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi®.

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat untuk
memberikan gambaran yang lengkap tentang suatu keadaan, metode
deskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemeahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data®’.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulias dapat mengambil
kesimpulan bahwa penelitian ini untuk menggambarkan apa adanya
tentang Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia
Kepada Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di

sebuah Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu. Tepatnya berada di
jalan Bumi Ayu Raya Dberdekatan dengan polsek Bumi Ayu
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu.

2. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun 2020/2021.

Subyek dan Informan Penelitian

him 5

him 20

“0 |_exsy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000)

! Basrowi dan Surandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
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Informan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah narasumber,
pelopor, responden.informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku
yang benar-benar mengetahui dan menguasai masalah, serta terlibat
langsung dengan masalah peneliti*?.

Subyek adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam
sebuah penelitian®®. Adapun yang menjadi subyek dan informan dalam
penelitian ini adalah:

a. Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) 16 Kota Bengkulu.
b. Wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu.
c. Bagian Tata Usaha

d. Siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik dan
alat pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Pada penelitian ini Observasi di lakukan secara langsung oleh
peneliti terhadap pengamatan mengenai: Lingkungan sekolah dan
Lingkungan kelas tempat belajar siswa di kelas V di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 16 Kota Bengkulu dalam memenuhi tujuan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V dalam berbahasa
indonesia
Dalam observasi ini juga untuk memperoleh informasi data
spesifik mengenai deskriptif sekolah dan lingkungan sekolah.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai

*2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud,2001)hlm 22
3 Mukti, Objek dan Metode Penelitian ( Jakarta: PT Kurnia Kalam Semesta, 2007) him
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(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu®’.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
dengan satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview juga
harus disusun dan pewawancara juga harus mengerti akan isi serta
makna interview tersebut. Dalam pengertian yang lain wawancara
merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap
muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data
dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data
atau obyek Penelitian®.

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung
dengan responden atau subyek yang diteliti. Mereka menanyakan
sesuatu sesuatu yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya
di catat sebagai informasi penting dalam penelitian. Pada wawancara
ini dimungkinkan peneliti dengan responden melakukan tannya jawab
secara interaktif maupun secara sepihak saja misalnya dari penelitian
saja.

Wawancara di tunjuk kepada wali kelas V di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 16 Kota Bengkulu untuk memenuhi tercapainya tujuan dalam
mengupayakan siswa berbicara bahasa Indonesia secara baik dan
benar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam
menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang
akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber*®.

Dokumentasi asal katanya dari dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015) him
30

** Sugiono, Metode penelitian pendidikan,Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008) him 60

“® Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) him 14
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, catatan harian
dan sebagainya®’.

Pada penelitian ini penulis menggunakan Dokumen yang penulis
gunakan berkaitan dengan: Sejarah sekolah, visi misi, kepala sekolah

yang pernah menjabat, data guru, TU, dan siswa.

E. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Teknik keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas (perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekuan,triangulasi, analisia khusus negatif, menggunakan
bahan referensi, atau mengadakan membercheck).Penarikan keabsahan
data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif yaitu dengan
menggunakan teknik trianggulasi®.

Teknik trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pungumpulan data dan
sumber data yang telah ada dalam bukunya sugiyono triangulasi dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu: trianggulasi teknik dan trianggulasi
sumber. Trianggulasi teknik berarti penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama sedangkan trianggulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama®.

Jadi trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
trianggulasi sumber data yakni dengan mendapatkan data dari sumber

yang berbeda dengan teknik yang sama.

. Teknik Pengolahan Data

*" Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rineka Cipta,2010) him

*8 Silitonga, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Albeta, 2013) him 51
* Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2010) him 43
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Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data
lapangan, yang berarti agar data lapangan yang diperolenh melalui alat
pengumpulan data dapat dimaknai, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif sehingga proses penarikan kesimpulan penelitian dapat
dilaksanakan®®.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, katagori dan
satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis seperti yang disarankan oleh data. Dapat juga diartikan sebagai
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data
tersebut untuk menjawab rumusan masalah™.

Jadi setelah mungumpulkan data-data yang diperlukan, maka
peneliti akan menganalisa data secara deskriptif kualitatif yakni
memaparkan tentang peristiwa atau objek yang dikaji dengan hasil
penelitian yang diperoleh langsung.

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan
proses pengumpulan data atau dilakukan setiap pengumpulan data

dilapangan.

%0 Sumardi Suryabata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali,1991) halam 24
*! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003) him 70



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat SD Negeri 16 Kota Bengkulu.

Pada awal berdirinya SD Negeri 16 berlokasi di Kelurahan Pasar
Ikan Kecamatan Teluk Segara, satu lokasi dengan SD Negeri 11.
Karena adanya perluasan kota, maka pada tahun 1995 lokasi SD
Negeri 16 dipindahkan ke Bumi Ayu Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu.SDN 16 Kota Bengkulu ini memulai penerimaan siswa 1997
dan jumlah siswa pada waktu itu kurang lebih 90 orang dan
fasilitasnya terdiri dari gedung belajar sebanyak 4 ruangan dan 1
ruangan kantor.

Dilokasi baru ini SD Negeri 16 berkembang dari tahun ketahun,
mulai dari jumlah muridnya, jumlah bangunan dan kegiatanya.
Dengan lokasi yang berada di pinggiran kota sangat menguntungkan
sekolah ini, lokasi yang asri, jauh dari kebisingan dan polusi.SDN 16

Kota Bengkulu, dengan letak dan perbatasan sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan jalan raya Bumi Ayu
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan polsek selebar

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan lahan rumah warga
d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga®.

2. Situasi dan Kondisi Sekolah

SDN 16 Kota Bengkulu pada saat ini dikelola dan dipimpin
oleh seorang kepala sekolah Titien Komaryati S.Pd,MM dan dibantu
oleh wakilnya, diantaranya ada waka bidang kurikulum, serta staf TU

dan Dewan guru yang mengajar di bidangnya masing-masing.
Sejak dilakukanya observasi dan pengamatan secara langsung,
situasi dan kondisi di SDN 16 Kota Bengkulu telah berjalan dengan
baik. Situasi dan kondisi sekolah saat ini telah mengalami kemajuan,

*»?Dokumentasi SDN 16 Kota Bengkulu pada Tanggal 19 April 2021 , 09.20 WIB
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dengan kemajuan itu sehingga sekolah ini sudah menjadi perhitungan
di mata pemerintah pendidikan yang ada di bengkulu. Kemajuan
sekolah ini juga dibandingkan dengan keadaan sekolah pada tahun-
tahun sebelumnya. Beberapa kemajuan itu antara lain telah
terakreditasi dengan nila (A) dan juga dapat dilihat dengan penataan
gedung dan kebersihan yang terjaga.

Ada beberapa gedung meliputi ruang perpustakaan, UKS, Mushola
dan sebuah post satpam untuk menjaga keamanan sekolah. selain itu,
kondisi sekolah dari segi kebersihan telah terjaga dengan baik karena
ada penjaga sekolah yang tinggal di sekolah ini yang juga bertugas
untuk membantu membersikan pekaangan sekolah.

Dari segi fasilitas, telah memadai. Berkat kerja sama pimpinan
sekolah, guru, karyawan dan lingkungan serta wali urid sebagai
motivator yang turut membantu kemajuan sekolah tersebut?.

3. Denah gedung dan Fasilitas Sekolah

Bagunan di SDN 16 Kota Bengkulu berkonstruksi permanen
dengan dinding yang terbuat dari bata yang diplaster, atap seng dan
berlantai keramik, rangkap atap terbuat dari kayu plafon flawod, dan
secara umum kondisinya baik. Dan adapun fasilitas lainya sebagai
berikut:

a. Ruang Kelas

Ruang kelas berjumlah 12 ruangan belajar dari kelas 1 sampai kelas 6.
b. Ukuran Kelas

Setiap ruang kelas yang dimiliki masing-masing berukuran 6x9=45m.
c. Lapangan Olaraga

Lapangan bola volly dua unit dengan ukuran 18x9m

d. Fasilitas penunjang lainnya

1) Perpustakaan, buku-buku yang disediakan adalah buku-buku

pelajaran, buku keagamaan dan buku umum lainnya yang

jumlahnya 520 ekselmplar dengan kualitas yang baik.

>Dokumentasi SDN 16 Kota Bengkulu pada Tanggal 19 April 2021 , 09.20 WIB



2)
3)
4)
5)
6)

42

Meja dan kursi para karyawan
Satu stel kursi tamu

Lemari tempat penyimpanan piala
Lemari tempat menyimpan arsip

Dua komputer

Prosedur penggunaan dan pemeliharaan fasilitas sekolah

Fasilitas yang ada di SDN 16 Kota Bengkulu secara

prosedur dikelolah oleh pihak sekolah. Sedangkan pengadaan

fasilita didanai dari bantuan kementrian RI, BOS( Bantuan

Operasional Sekolah) dan jenis sumbangan lainnya.

Pengolaan Kelas

1)

2)

Pengaturan tempat duduk

Untuk memudahkan proses belajar mengajar di dalam
kelas, maka perlu adanya pengelolaan kelas dalam hal ini yaitu
pengaturan tempat duduk. Tempat duduk siswa ini diatur
sedemikian rupa, sehingga siswa bisa merasakan konsetrasi
belajar di dalam kelas. Disetiap kelas tempat duduk dibuat
barisan menjadi empat baris dengan penempatan siswa secara
acak yaitu perempuan dengan laki-laki agar meminimalisir
keributan di dalam kelas.

Tata ruang kelas

Tata ruang kelas juga sangat mendukung dalam proses
belajar mengajar dalam satu kelas. Tata ruang yang tidak rapi
dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan menurunkan
semangat belajar siswa dan mengajar para guru.

Berdasarkan hasil pengamatan, setiap kelas atas binaan wali
kelas dipimpin oleh ketua kelas dan ditugaskan kepada petugas
piket harian yang bertugas menjaga kerapian di kelas agar
terlihat selalu dengan baik. Selain itu juga guru piket bertugas
turut mengkoordinir siswa agar selalu menjaga kebersihan demi

kenyamanan proses belajar mengajar di kelas.
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4. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

a.

Adapun visi dan misi SDN 16 Kota Bengkulu, yaitu:
Visi :

Membentuk siswa yang beriman dan bertaqwa, berprestasi
dalam belajar, unggul dalam kegiatan olaraga, berakhlak mulia dan
ramah lingkungan
Misi:

1) Mewujudkan lingkungan sekolah yang religius.

2) Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran

3) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, eektif, inovatif,
dan menyenangkaan bakat dengan menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang variatif.

4) Melaksanakan pembinaan dan latihan untuk mengembangkan
minat dan bakat melalui kegiatan ekstrakulikuler.

5) Mengembangkan pembelajaran berbasis pendidikan karakter.

6) Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif dibidang
akademik dan non akademik berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi.

7) Membudayakan warga sekolahuntuk peduli lingkungan.

5. Tujuan Pendidikan di SD Negeri 16

a.

Membentuk pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta dapat mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya sebagai landasan berperilaku sehari-hari.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik.

Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan yang bervariasi.
Meningkatkan aktifitas dan kreatifitas siswa melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler.

Mengembangkan kedisiplinan dari seluru komponen sekolah untuk
membentuk kepribadian yang tangguh kokoh dan berakhlak mulia.
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f. Mengasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan tehknologi bagi guru
dan siswa untuk menyongsong era revolusi 4.0.
g. Terbentuknya perilaku siswa yang selalu mencintai lingkungan,

sehingga terwujudnya sekolah yang bersih dan hijau®*.

6. Organisai SD Negeri 16
Bagan Organisasi Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu.

KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH PENGAWAS PEMBINA

. Titien Komaryati, S.Pd.,MM Dra. Sukmawati, MM
Media Harlen NIP: 196703171986042001

WAKIL KEPSEK
Heni Juwﬁta, S.Pd
0

NIP:196509051986012001
| > N - |
UKS PERPUSTAK TU/OpgRATO BENDAARA [ P e
AAN
GURU KELAS/WALI
— KELAS .
Organisasi § lebih yang secara formal

dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Penulis menyajikan dan menggambarkan struktur organisasi SD

Negeri 16 Kota Bengkulu sebagai berikut :

a. Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap seluru kegiatan sekolah, disini kepala sekolah juga berperan
sebagai manager, edukator, leader, motivator dan juga inovator, baik
dari dalam maupun dari luar.

b. Ketua komite adalah orang yang bertanggung jawab untuk suatu
lembaga mandiri yang dibentuk untuk mewadahi peran serta masyarakat
di setiap satuan pendidikan. Komite sekolah juga di harapkan dapat

meningkatkan peran masyarakat dalam penyelenggaraan sekolah,

*Dokumentasi SDN 16 Kota Bengkulu pada Tanggal 19 April 2021, 10.00 WIB
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sehingga timbul rasa saling memiliki dan bertanggung jawab dalam
kemajuan sekolah.

Pengawas pembina adalah orang yang di tunjuk atau diangkat dalam
jabatan pengawas satuan pendidikan untuk melaksanakaan tugas
pengawasan akademik dan managerial pada satuan pendidikan.

. Wakil kepala sekolah adalahorang yang ditunjuk untuk membantu dan
bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan sekolah,
seperti menyusun, membuat dan melaksanakan program Kkegiatan
sekolah. Kemudian melaporkan pelaksanaan kegiataan sekolah secara
berkala kepada kepala sekolah.

UKS adalah orang yang bertanggung jawab untuk meningkatkan
pelayanaan kesehatan, pendidikan kesehatan dan pembinaan lingkungan
sekolah sehat atau kemampuan hidup sehat bagi warga sekolah.
Pengelola perpustakaan adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengurus atau menyelenggarakan perpustakaan serta memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada pemakai.

. TU atau Operator adalah orang yang di tunjuk untuk melaksanakan
kegiatan yang dilakukan meliputi, membantu proses belajar mengajar,
urusan kesiswaan kepegawaian, peralatan sekolah, urusan infrastructure
sekolah, keuangan, perpustakaan, dan hubungan masyarakat.

Bendahara BOS adalah bendahara yang ditunjuk oleh pemerintah yang
berada di lingkungan sekolah dan memiliki kewajiban untuk memungut
dan memotong pajak atas belanja barang modal, belanja pegawai dan
belanja lainnya yang dananya bersumber dari dana BOS( Bantuan
Opersional Sekolah)

Bendahara gaji adalahorang yang bertanggung jawab atau berwenang
melakukan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang atau surat-
surat berharga lainnya yang dapat dinilai dengan uang serta diwajibkan
membuat perhitungan dan pertanggungjawaban.

Wali kelas adalah guru yang membantu kepala sekolah untuk

membimbing siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai manager



7. Sumber Daya Manusia di SDN 16 Kota Bengkulu.

dan motivator

berprestasi di kelas.
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untuk membangkitkan gairah/minat siswa untuk

Sumber daya manusia yang terdapat di SDN 16 Kota Bengkulu

terdiri dari 1 orang kepala sekolah, Staf, guru dan Siswa siswi, berikut

data yang telah penulis sajikan.

a. Data Guru

Nama Nip Jabatan

L lienkomaryati, S.Pd., MM 106703271986042001  [<epala Sekolah
2. ldawati, A.Ma 105912151981032004 | CUru Agama

3 hasih 196206041982122002  |Wali Kelas 2B
4 i Jwita, S.Pd 196509051986012001 | WVali kelas 2D
S imaini, S.Pd 196601041986012003  |Vali Kelas 3D
6. hita Dartini 196206041982122002 | WVali kelas 2A
7 nti Sumarni, S.Pd 196802221991032002 | WWali kelas 4A
8. | Masitah, S.pd 197208131992062001 | GUr Agama

9 mayeni, S.pd 197005081994052001 | WVal kelas 4D
10- nartini, S.Pd 197012251994052001 | Wali kelas 5A
tL- Mulyani, s.Pd 197509181999112001 | Wall kelas 58
12. Ini puspanida, S.Pd 197407102001032001 | Wali kelas 5C
13- krah Bihasti, S.Pd 197412281997042000 | WWali kelas 6A
14 Lia Juwita, S.Pd 197412281997042001 | Wali kelas 4C
15 Jasmi, S.Pd 197401011996092001 | Wali kelas 4B
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Guru Penjas

16.  Dtedi Biwansyah, S.Pd 197905041997031005
17 hna Yusnita Ananda, SPd  198205052008012008 | WVali kelas 6C
18. | Rejeki Rahayu, S.Pd 198002172008012004 | Vali kelas 6D
19.  harti, S.Pd 197201212006042003 | WWali kelas 3B
5uru penjas dan
20.  ta Wahyuni, S.Pd 198506262010012202 UKS
)1.  |a Uswatun Hasanah, SPd  198907042012122001 | Wali kelas 5D
2. ki Fitriyani, S.Pd 196912131991122002 | Wali kelas 68
3. lislimin, S.Pd 197709062008031001 | WVali kelas 3A
P4, |ncu Heriyogi,S.Pd ; Guru B. Ingris
5. pli Saputri, S.Pd ; Wali kelas 1B
P6.  |nsi Afriani, S.Pd - Wali kelas 1C
D7. i Fitroullaila, S.Pd - Wali kelas 1A
P8.  ya Pebrianti, S.Pd - Wali kelas 1D
9. mbi Agustian, S.Pd - Wali kelas 3C
30. i Dahlia, S.Pd - Wali kelas 2D
8L, hna Trisia, A.Md ) T.Perpustakaan
B2. TU/Operator

ni Candra Kasih

(Sumber TU: SDN 16 Kota Bengkulu)

8. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar (KBM) di SDN 16 Kota Bengkulu. Proses

tersebut meliputi:

Aspek yang diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan




48

rangkat Pembelajaran

1. Kurikulum 2013

dah menggunakan kurikulm 2013 dalam
proses pembelajarannya dan telah sesuia
dengan standar isi. Hal ini terlihat dari
beberapa buku pegangan guru yang sudah
menggunakan buku berbasis kurikulum
2013.

2. Silabus

abus sudah sesuai dengan standar

3. Rencana
pelaksanaan
pembelajaran

(RPP)

P sudah sesuai dengan apa yang di jabarkan

di dalam silabus.

0Ses Pembelajaran
Oleh Guru

1. Membuka
pembelajaran

mbelajaran dimulai dengan berdoa bersama,
kemudian guru sedikit mengulas materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan

materi selanjutnya yang akan dibahas.

2. Penyajian Materi

ama pembelajaran berlangsung, materi
yang disampaikan mendapatkan perhatian
yang cukup dari para peserta didik dengan
sering melempar pertanyaan kepada
peserta didik agar mendapat tanggapan dari
peserta didik, dan perhatian peserta didik
fokus kepada materi yang disampaikan,
sesekali memberikan candaagn agar
suasana kelas tetap nyaman. Guru dalam

menyamapaikan materi juga memberikan
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pesan-pesan moral.

Metode

Pembelajaran

ramah interaktif, demonstrasi, penugasan

dan tanya jawab.

. Penggunaan bahasa

guru

hasa yang digunakan selama proses KBM di

kelas cukup lugas dan tegas dan

menggunakan bahasa indonesia yang baik
serta mudah dimengerti.

. Penggunaan waktu

nggunaan waktu sudah sesuai dengan yang

dialokasikan.

. Gerak

rak dari guru tidak monoton karena tidak
hanya duduk dan berpaku berdiri di depan
kelas, tetapi juga berjalan ke belakang
sembari mendekati peserta didik.

. Cara

memotovasi

peserta didik

smotivasi peserta didik dengan teknik
verbal, seperti memberikan kata pujian dan
memberikan applause kepada peserta didik

yang berani mengemukakan pendapatnya.

. Teknik bertanya

knik bertanya selalu diperhatikan dari guru.
Guru sesekali menunjukan salah satu
peserta didik berdasarkan deret duduknya
untuk memberikan tanggapan terhadap

pertanyaan guru.

. Teknik penguasaan

kelas

nguasaan kelas oleh guru baik, dilakukan
oleh peserta didik yang lebih aktif. Suara
guru dapat didengar sampai barisan paling
belakang sehingga peserta didik mampu

menangkap keterangan yang diberikan
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oleh guru.

10. Penggunaan media pdia  pembelajaran  yang  digunakan
whiteboard, spidol, LKS dan media
sederhana.

11. Bentuk dan cara

evaluasi

ra evaluasi yang dilakukan memberikan
pertanyaan kepada peserta didik tentang
materi yang baru
sedikit

sebelumnya untuk mengecek apaka peserta

saja disampaikan,

terkadang mengulas  materi
didik masih ingat dengan materi yang telah
lalu dan masih berkaitan dengan materi

yang di sampaikan.

12. Menutup pelajaran

telah pelajaran berakhir guru menutup
pelajaran dan memberikan kesimpulan
terkait materi yang dibicarakan. Dan
menugaskan peserta didik membaca materi
yang akan disampaikan pada pertemuan

selanjutnya.

Perilaku
didik

peserta

1. Perilakupeserta
didik di dalam kelas

ama pembelajaran berlangsung peserta
didik ada yang aktif bertanya, peserta didik

yang
ada pula perilaku

menghormati guru sedang

menjelaskan tetapi
peserta didik yang kurang bagus, terkadang
ada peserta didik yang ribut saat jam

pembelajaran berlangsung

2. Perilaku peserta

serta didik berkelakuan sopan, ramah,
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didik di luar kelas berpakaian rapih, menghormati gurunya
meskipun ada juga peserta didik yang
ketika pergantian jam pelajaran, keluar dan

terlambat pada jam berikutnya.

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi serta untuk menjawab permasalahan yang ada, maka peneliti
melakukan wawancara kepada guru wali kelas VA mengenai implementasi
metode pembelajaran tanya jawab dengan pendekatan saintifik dalam

melatih keterampilasn berbicara bahasa indonesia kelas VA di SDN 16

Kota Bengkulu. Maka peneliti mengumpulkan data dimulai dengan

terlebih dahulu peneliti melakukan observasi kemudian melakukan

wawancara dengan guru bidang studi. Dalam menggali permasalahan ini,
peneliti mewawancari inorman dengan beberapa pertanyaaan:

1. Bagaimana pendapat guru mengenai siswa yang masih sering
menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia di sekolah
contohnya seperti bahasa ibu?

ST Mengemukakan:

Mengenai hal tersebut memang masih banyak sekali siswa yang sering
menggunakan bahasa ibu ketika berada di dalam lingkungan
sekolah hal ini disebabkan sebagian dari siswa yang bersekolah
disini memiliki orang tua yang berasal dari luar kota sehingga
bahasa yang sering diucapkan ibu di rumah kepada anaknya akan
membuat anak itu terbiasa menggunakan bahasa tersebut di dalam
rumah maupun di dalam lingkungan sekolah. Saya berpendapat

bahwa hal itu menjadi wajar jika siswa sering terucap bahasa ibu di
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lingkungan sekolah tetapi di balik hal itu bahwa kami sebagai guru

selalu mengajarkan anak-anak menggunakan bahasa Indonesia™.

Adapun pendapat yang peneliti gali dari informan ST
bahwasanya,Jika memang sebagaian besar siswa yang bersekolah di SDN
16 Kota Bengkulu orang tua nya berasal dari luar kota, maka dari itu
bahasa yang sering mereka ucapkan sangat jarang mengunakan bahasa
Indonesia maka dari itu guru sangat berpengaruh dalam membiasakan
siswa berbicara menggunakan bahasa Indonesia.

Kemudian ada juga pendapat lain yang di ungkapkan HY bahwa:

Pendapat saya tentang siswa yang sering membawa bahasa ibu
kedalam lingkungan sekolah karena adanya keterbiasaan di rumah
menggunakan bahasa tersebut dan masih belum mengertinya siswa
tentang pentingnya membiasakan dalam menggunakan bahasa
Indonesia tersebut walupun sudah di ajarkan dan di beri pengertian
tapi bahasa tersebut sepertinya sudah sangat kental di dalam
dirinya, jadi kami sebagai guru hanya perlu waktu untuk
membiasakan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa
Indonesia™.

Berdasarkan hasil observasi peneliti memang benar adanya tentang
apa yang telah dilakukan guru dalam membantu peserta didik untuk
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia®’.

2. Bagaimana cara guru mengoptimalkan pemahaman peserta didik
terhadap metode pembelajaran Tanya jawab?

ST Mengemukakan:

Dengan menggunakan metode tannya jawab di dalam kelas menurut
saya dapat merangsang peserta didik untuk aktif dengan cara saya
bertanya dan peserta didik menjawab pertannyaan ataupun
sebaliknya peserta didik di bebaskan untuk bertanya kepada guru

*Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
**Wawancara dengan Informan HY pada tanggal 21 April 2021
*’Observasi di SDN 16 Kota Bengkulu pada tanggal 21 April 2021
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dan guru menjawab pertanyaan tersebut, setelah itu untuk lebih
membantu siswa dalam memahami metode ini biasanya saya
mengusahakan setiap pertanyaan yang saya berikan hanya berisi
satu masalah saja, tujuannya agar tidak terjadi kebingungan

tersendiri bagi siswa®.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa cara guru
mengoptimalkan metode tannya jawab di dalam kelas benar adanya, guru
biasannya memulai pembelajaran dengan metode ceramah untuk
menjelaskan suatu pembelajaran setelah itu untuk merangsang peserta
didik aktif guru menggunakan metode tannya jawab mengenai seputar
pembelajaran.

3. Bagaimana cara guru mengoptimalkan pemahaman peserta didik
terhadap pendekatan saintifik?

ST Mengemukakan:

Menurut saya pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik ini
sangat dapat membantu guru untuk membimbing siswa menjadi
pribadi yang aktif. Karena pada dasarnya pendekatan saintifik ini
mempersyaratkan kondisi dan lingkungan belajar yang menjamin
siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran. Untuk
mengoptimalkan pemahaman siswa melalui pendekatan saintifik
ini, menurut saya dapat menggunakan media dalam suatu mata
pelajaran agar dapat memancing pendekatan guru kepada siswa
tersebut dengan tujuan agar siswa dapat lebih mengerti serta

memahami penjelasan yang telah guru berikan™.

Berdasarkan observasi peneliti memang benar adanya penggunaan
media yang cukup menarik sebagai cara guru menerapkan pendekatan
saintifk tersebut, biasanya guru menggunakan media gambar untuk

menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran yang berlangsung.

**Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
*Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
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4. Bagaimana cara guru melatih keterampilan berbicara bahasa

Indonesia terhadap siswa?

ST Mengemukakan:

Menurut saya cara yang baik untuk melatih keterampilan berbicara
anak itu bisa dengan mengajak anak bercakap-cakap serta
bercerita di dalam kelas mengenai seputar pembelajaran maupun
cerita dari luar lingkungan sekolah, saya selalu membiasakan siswa
untuk selalu menggunakan bahasa Indonesia di dalam kelas agar
siswa dapat terampil berbahasa Indonesia walaupun sebagian
terkadang bahasa ibu sangat melekat di dalam diri siswa , selain
dengan cara itu metode tannya jawab terhadap guru dan siswa juga
sangat membantu siswa untuk terampil dalam berbicara
menggunakan bahasa Indonesia dengan cara bertannya ataupun

menjawab pertannyaan®.

Berdasarkan observasi peneliti memang benar guru melatih siswa
dengan cara tersebut, bahasa sangat penting bagi siswa Sekolah Dasar
karena dapat membantu siswa mengembangkan cara berkomunikasi baik
di dalam kelas maupun di lapangan. Berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik juga bisa menjadi alat bagi siswa untuk
berbagi ilmu dalam suatu pendidikan.

5. Bagaimana cara guru memberikan rasa aman pada siswa melalui
pertanyaan yang dipastikan dapat di jawab dengan baik?

ST Mengemukakan:

Untuk memberikan rasa aman kepada siswa biasannya saya

menjelaskan pembelajaran dengan cara menjelskan suatu

pembelajaran dan memberikan contoh dari pembelajaran tersebut
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami apa yang saya
jelaskan. Mengenai pertannyaan serta jawaban dari siswa saya

selalu mengharagai pendapat siswa yang benar maupun salah serta

*Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
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tidak lupa saya selalu memberikan pujian kepada siswa yang berani
untuk mengemukakan pendapatnya®.

Berdasarkan observasi peneliti memang benar adanya cara guru
memberikan penjelasan serta memberikan contoh mengenai pembelajaran
yang telah di berikan dengan tujuan agar siswa dapat lebih mengerti dan
diharapkan dapat menjawab pertanyaan serta bertanya dengan baik.

6. Apa saja kendala yang guru hadapi ketika proses pembelajaran
pada saat menggunakan metode tannya jawab dan pendekatan
saintiffik?

ST Mengemukakan:

Kendala yang saya hadapi dengan menggunakan metode tannya

jawab biasannya ada beberapa siswa yang tidak mau memberikan

pendapat atau tidak berani berbicara walaupun sudah di panggil
namanya itu biasanya terjadi kepada siswa yang pemalu di dalam
kelas.Selain hal tersebut penggunaan waktu yang tidak efektif juga
menjadi kendala dalam pembelajaran menggunakan metode tannya
jawab dan pendekatan saintifik.Waktu banyak terbuang khususnya

ketika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut®.

Berdasarkan hasil observasi peneliti memang benar adanya
permasalahan waktu yang sedikit membuat metode Tanya jawab menjadi
tidak efektif ada beberapa siswa yang berani dan bisa memberikan
pendapatnya dengan baik, ada juga sebagian siswa hanya diam saja dan
tidak berani memberikan pendapatnya.

7. Bagaimana solusi guru dalam menyelesaikan persoalan terhadap
peserta didik yang belum terampil berbicara menggunakan
bahasa Indonesia?

ST Mengemukakan:

*'Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
*Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
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Menurut saya dalam menghadapi siswa yang masih belum terampil
atau belum terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di dalam
ataupun di luar kelas bisa dihadapi dengan beberapa solusi, dengan
cara berbicara langsung kepada siswa serta meyakinkan siswa
dengan maksud memberitahukan tujuan pentingnya bagi siswa
untuk terbiasa menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu saya
membiasakan siswa membaca dengan bersuara dan menulis setelah
itu menerapkan metode tannya jawab untuk melihat batas
kemampuan siswa memahami pembelajaran yang telah di berikan
serta dapat merangsang siswa untuk berbicara di dalam secara baik

dan benar®®,

Berdasarkan observasi memang benar adanya cara tersebut,
biasanya pada saat pembelajaran sedang berlangsung guru memberikan
kesempatan kepada siswa membaca buku pembelajaran dengan bersuara
secara bergiliran, setelah itu guru memberikan pertayaan tentang
pembelajaran yang telah berlangsung untuk membiasakn siswa berani
berbicara di dalam kelas.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan metode tannya jawab dan pendekatan saintifik sangat
membantu guru dalam membiasakan siswa berbicara menggunakan bahasa
Indonesia, dengan menerapkan metode tanya jawab ini dapat membatu
siswa aktif dan berani berbicara di depan teman-temannya selain itu
metode Tanya jawab dapat membantu pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran, Tanya jawab antara guru dan siswa juga melatih siswa
berbicara di dalam kelas.

Namun pada kenyataannya metode ini tidak sepenuhnya berhasil
untuk sebagian siswa yang kurang aktif di dalam kelas karena sebagian
siswa merasa malu dan tidak berani berbicara dengan alasan jawaban yang

akan siswa berikan tidak tepat dengan apa yang guru harapkan walupun

®Wawancara dengan Informan ST pada tanggal 21 April 2021
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sebenarnya guru tidak menuntut siswa harus memberikan jawaban yang
tepat.

Melihat permasalahan pendekatan saintifik sangat membantu guru
dalam membimbing siswa yang kurang aktif dengan cara mengamati dan
mengkomunikasikan hal yang dapat membantu permasalahan siswa
tersebut, hal yang membuat siswa masih sulit untuk menggunakan bahasa
Indonesia di lingkungan sekolah karena mereka terbiasa menggunakan
bahasa ibu di rumah sehingga bahasa tersebut sering di ucapkan di dalam
lingkungan sekolah.

Hal lain yang guru lakukan adalah memberi pengertian kepada
siswa tentang pentingnya menggunakan bahasa Indonesia di dalam
lingkungan sekolah agar mereka nantinya dapat terbiasa. Karena pada
dasarnya mengunakan bahasa Indonesia sangatlah penting untuk diri siswa
di masa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai Implementasi Metode tanyya jawan
dengan pendekatan saintifik dalam melatih keterampilan berbicara bahasa
Indonesia terhadap peserta didik maka Penerapan nya dapat dilakukan
dengan cara:

Pertama, guru selalu mengingatkan serta mengajarkan peserta
didik untuk terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di dalam Lingkungan
Sekolah. Kedua, Menggunakan Metode tanyya jawab dengan cara
memberikan satu masalah saja dengan tujuan agar tidak terjadi
kebingungan tersendiri dalam bertanya serta menjawab pertanyaan.
Ketiga, menggunakan pendekatan saintifik dalam membimbing siswa
untuk menjadi pribadi yang aktif, mengoptimalkan pemahaman siswa
melalui pendekatan saintifik ini guru biasanya menggunakan media dalam
mata pembelajaran yang berlangsung. Keempat, guru melatih
keterampilan berbicara anak dengan cara mengajak anak bercakap-cakap
serta bercerita di dalam kelas mengenai seputar pembelajaran ataupun
cerita dari luar lingkungan sekolah dengan membiasakan siswa
menngunakan bahasa Indonesia dalam berbicara.

Kelima, memberikan rasa aman kepada siswa tentang apa yang
diajarkan untuk ditanya serta dijawab oleh peserta didik dan guru.
Keenam, menyelesaikan kendala jika masih ada peserta didik yang malu
atau enggan berbicara biasanya guru lebih mendekatkan diri untuk sekedr
memberi pengertian terhadap peserta didik. Ketujuh, memberikan solusi
kepada peserta didik yang belum terampil menggunakan bahasa Indonesia
dengan cara berbicara langsung kepada siswa serta meyakinkan siswa
dengan maksud memberitahukan tujuan pentingnya bagi siswa untuk

terbiasa menggunakan bahasa Indonesia
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan judul
“Implementasi Metode Tanya Jawab Dengan Pendekatan Saintifk Dalam
Melatih Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Kelas VA Di SDN 16
Kota Bengkulu” maka akan diberikan saran yang mungkin dapat di
jadikan acuan dalam mencapai tujuan pendidikan, Yaitu:
1. Kepala Sekolah

Apabila kepala sekolah menginginkan peserta didik di SDN 16

Kota Bengkulu bisa mencapai visi, misi dan tujuan sekolah hendaknya

memperhatikan kebutuhan dan kegiatan siswa. Seperti memaksimalkan

program-program unggulan dan melengkapi sarana dan prasarana.

Agar tujuan dapat tercapai dengan maksimal.

2. Tenaga pengajar

a. Dalam kegiatan mengajar guru sebaiknya melakukan persiapan dan
memberikan pelajaran yang aktif, kreatif, inovatif agar siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

b. Untuk meningkatkan kedisiplinan dalam Kkerja, guru sebagai
pendidik dan pembimbing harus mcemiliki semangat kerja yang
tinggi dan menetapkan atas keyakinan bahwa mengajar adalah
ibadah bukan karena materi.

c. Guru harus memperhatikan waktu, sikap dan perilakunya karena
guru menjadi figure atau contoh bagi siswa.

3. Peserta didik
Hendaklah peserta didik meningkatkan motivasi dan prestasi, dan
pemahaman belajar secara aktif, agar tidak ada lagi kesulitan peserta
didik dalam terampil menggunakan bahasa indonesia yang baik dan

benar di dalam lingkungan sekolah.
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